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UJI EFEKTIVITAS FORMULASI GEL ANTIJERAWAT EKSTRAK
METANOL DAUN KETAPANG (Terminalia catappa L.) DENGAN
PENAMBAHAN LIDAH BUAYA (Aloe vera) TERHADAP

BAKTERI PENYEBAB JERAWAT

Welni Rahmadani
ABSTRAK

Daun ketapang (Terminalia catappa L.) diketahui memiliki potensi
sebagai bahan sediaan kosmetik perawatan kulit karena aktivitas antibakterinya,
namun diperlukan formulasi yang tepat untuk menghasilkan sediaan yang efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan gel dengan penambahan ekstrak
metanol daun ketapang serta mengetahui efektivitasnya terhadap bakteri penyebab
jerawat, sifat kimia dan fisik gel, serta hasil uji organoleptik. Metode yang
digunakan adalah eksperimental dengan variasi konsentrasi ekstrak sebesar 10,
15, 20, 25, dan 30%. Evaluasi sediaan meliputi uji aktivitas antibakteri, uji sifat
kimia (pH), uji sifat fisik (daya sebar, daya lekat, homogenitas), dan uji
organoleptik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak metanol daun
ketapang menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri P.acnes pada
konsentrasi 10% (7,16 + 0,51 mm), 15% (9 + 0,76 mm), 20% (9,8 = 0,30 mm),
25% (10,7 £ 0,30 mm), 30% (12 = 0,40 mm) dan S.aureus pada konsentrasi 10%
(7,93 £ 0,15 mm), 15% (9,86 + 0,56 mm), 20% (11,16 + 0,15 mm), 25% (12,16 +
0,46 mm), 30% (13,13 + 0,37 mm). Aktivitas antibakteri meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam formulasi gel. Konsentrasi 30%
menunjukkan diameter zona hambat terbesar terhadap kedua bakteri, sehingga
ditetapkan sebagai formulasi terbaik. Namun, gel ekstrak metanol daun ketapang
tidak mampu menghambat pertumbuhan S.epidermidis. Gel ekstrak metanol daun
ketapang memiliki nilai pH 5,5-6,5, daya sebar 4,4—7,1 cm, waktu lekat lebih dari
4 detik, dan homogenitas yang baik pada semua konsentrasi. Berdasarkan uji
organoleptik terhadap warna, bau, dan tekstur, formulasi dengan konsentrasi 20%
merupakan yang paling disukai. Oleh karena itu, gel ekstrak metanol daun
ketapang berpotensi untuk dikembangkan sebagai formulasi kosmetik antibakteri
untuk perawatan kulit berjerawat.

Kata kunci: Gel Antijerawat, Daun ketapang, uji antibakteri, uji sifat kimia dan
sifat fisik, dan uji organoleptik.



EFFECTIVENESS TEST OF ANTI-ACNE GEL FORMULATION OF METHANOL
EXTRACT OF KETAPANG LEAVES (Terminalia catappa L.) WITH
THE ADDITION OF ALOE VERA (Aloe vera) AGAINST
ACNE-CAUSING BACTERIA

Welni Rahmadani

ABSTRACT

Ketapang leaves (Terminalia catappa L.) are known to have potential as
cosmetic ingredients for skin care due to their antibacterial activity however, an
appropriate formulation is required to produce an effective preparation. This study
aimed to formulate a gel with the addition of methanol extract of ketapang leaves
and to evaluate its effectiveness against acne-causing bacteria, as well as the
chemical and physical properties of the gel, and the results of the organoleptic
test. The method used was an experimental design with variations of extract
concentrations of 10, 15, 20, 25, and 30%. The evaluation of the formulations
included antibacterial activity test, chemical property test (pH), physical property
tests (spreadability, adhesiveness, homogeneity), and organoleptic test. The results
showed that the gel containing methanolic extract of ketapang leaves exhibited
antibacterial activity against P. acnes at concentrations of 10% (7.16 £ 0.51 mm),
15% (9.00 £ 0.76 mm), 20% (9.80 £ 0.30 mm), 25% (10.70 + 0.30 mm), and 30%
(12.00 £ 0.40 mm), and against S. aureus at concentrations of 10% (7.93 + 0.15
mm), 15% (9.86 £ 0.56 mm), 20% (11.16 £ 0.15 mm), 25% (12.16 = 0.46 mm),
and 30% (13.13 + 0.37 mm). Antibacterial activity increased with increasing
extract concentration in the gel formulation. The 30% concentration exhibited the
largest inhibition zones against both bacteria and was therefore determined as the
best formulation. However, the methanolic extract gel of ketapang leaves was
unable to inhibit the growth of S. epidermidis. The gel of methanol extract of
ketapang leaves had a pH value of 5.5-6.5, a spreadability value of 4.4-7.1 cm, an
adhesion time greater than 4 seconds, and good homogeneity at all concentrations.
Based on organoleptic evaluation of color, odor, and texture, the 20% formulation
was the most preferred. Therefore, the methanol extract gel of ketapang leaves has
potential to be developed as an antibacterial cosmetic formulation for acne-prone
skin care.

Keywords: Anti-acne Gel, Ketapang Leaves, Antibacterial Test, Chemical and
Physical Properties Test, Organoleptic Test.



KATA PENGANTAR
Puji syukur atas kehadirat Allan SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia Nya serta sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Uji Efektivitas Formulasi Gel
Antijerawat Ekstrak Metanol Daun Ketapang (Terminalia Catappa L.) dengan
Penambahan Lidah Buaya (Aloe vera) terhadap Bakteri Penyebab Jerawat”.
Skripsi ini merupakan persyaratan kelulusan dalam rangka memperoleh gelar sarjana S1
pada Program Studi Kimia, Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.
Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, arahan, dan saran dari

beberapa pihak. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Ibu Fitri Amelia, S.Si., M.Si., Ph.D selaku Penasehat Akademik dan

Pembimbing Tugas Akhir.
2. lbu Prof. Dr. Minda Azhar, M.Si dan ibu Okta Suryani, S.Pd., M.Sc., Ph.D

sebagai Dosen Pembahas.
3. Bapak Budhi Oktavia, S.Si., M.Si., Ph.D selaku Kepala Departemen Kimia

FMIPA UNP.
4. Orang tua dan keluarga terdekat penulis yang telah memberikan motivasi untuk

menyelesaikan proposal ini.
5. Semua pihak terkait yang telah ikut berkontribusi dalam menyelesaikan proposal

ini.

Penulisan skripsi ini telah dilakukan sebaik-baiknya, namun untuk

kesempurnaan skripsi ini penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun



dari semua pihak. Atas kritik dan saran yang diberikan penulis mengucapkan terima

kasih.

Padang, Agustus 2025

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK L. [
KATA PENGANTAR ..o ii
DAFTAR ISH .. %
DAFTAR GAMBAR ... vii
DAFTAR TABEL ... viii
DAFTAR LAMPIRAN ... IX
BAB |. PENDAHULUAN ...t 1
AL Latar BeIaKaN( ......c.ooviiieiieiic e 1
B. Identifikasi Masalah ..o 4
C. Batasan Masalah............ccoiiiiiiiiii s 5
D. RUMUSAN MASIAN ...t 5
E. Tujuan Penelitian.........c.coveiiiii i 6
F. Manfaat PENEIITIAN. .........ccooiiiiiiiee e 6
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA ... e 7
AL ANTIDAKEEIT ... 7
B. Gel ANLEIAWAL ........eeiiieiiicie e 9
C. Daun Ketapang (T. catappa L.) ..c..cooveiieiiieiieeic e 17
D. Senyawa Metabolit Sekunder Yang Memiliki Aktivitas Antibakteri .............. 18
E. Gel Lidah Buaya (Al0€ VEIQ)........cccueeiuiiiiieiic et 26
F. Ekstraksi Maserasi dengan Metanol.............ccccoceiiiiiiiii i 28
G JBFAWAL. ...t 29
BAB 1. METODE PENELITIAN ..o 33



A. Waktu dan Tempat Penelitian ..........cccccoovveiiiiiiciece e 33

B. Variabel PENEHLIAN ..........cooviiiiiiieec e 33
C. Rancangan penelitian ..........cccoceiviieiieiece e 35
D. Alat dan Bahan Penelitian .............ccooooeiiiiiniiiicceesee e 35
E. Prosedur Penelitian ..o 36
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 43
A. Formulasi Gel ANLHEIraWaL ...........c.cccveiieiieie e 43
B. Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Metanol Daun Ketapang .............ccccceveuea. 44

C. Pengujian Sifat Kimia dan Sifat Fisik Gel Antijerawat dan Pengujian

OrganOlePLiK ........ccveii e s 46
BAB V. PENUTUP ... 54
ALKESIMPUIAN......oecc e 54
Bl SArAN ... 54
DAFTAR PUSTAKA ettt et s 55
LAMPIRAN ...ttt e e e nnne e 62

Vi



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.

Gambar 11.

Gambar 12.

Gambar 13.

Gambar 14.

Gambar 15.

Gambar 16.

Gambar 17.

Gambar 18.

Gambar 19.

Gambar 20.

Gambar 21.

DAFTAR GAMBAR

Struktur CarbopOl..........coveiiee e 12
SETUKLUT GHISEIIN ... 13
Struktur Propilen gliKol ..o 14
Struktur Metil paraben ..........cccooeiveie i 15
Struktur Triethanolamin ... 16
Daun Ketapang.......cocveeiiieiiieeeiieessiee e sieessneessnee s e ssneesssneeans 17
SErUKEUr AIKAIOI.........eoeiiieice e 19
Mekanisme Antibakteri Senyawa Alkaloid.............c.ccccoveveiieiieennenn, 21
Struktur dasar flavonoid.............coeoiiiiieiiiiee e 21
Mekanisme Antibakteri Senyawa Flavonoid ............c.cccccccevveiieenen. 23
SErUKEUE SAPONIN.....cviiiiiiccece e 24
SErUKLU dasar taNIN .........ooeiiiieeee e 24
Struktur dasar terpenoid ...........ccceevveiiiieiecce e 25
Lidah BUAYA ......coeiveeieciccece e e 27
EKStraksi IMASEIaSI.........evrririiieiiiieieises e 29
Penyebab Jerawat...........ccveiveiiiiiic e 30
Struktur Peptidoglikan Bakteri P. acnes.........cccccccevvviveeiiciiecinenn, 31
Dinding Sel BaKteri S. QUIeUS .........ccecvvveiieiieccie e 32
Membran Sel Bakteri S. epidermidisS.........ccccccveviieiiieiieiiic e, 32
Nilai zona hambat gel antijerawat............ccccooevevieiiieiie i, 79
Nilai uji sifat kimia dan sifat fisik gel antijerawat ............................ 80

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Bahan gel dan fungSinya..........cccooveveiieiecie e 11
Tabel 2. Bioaktivitas Daun Ketapang .........ccccoeveervereiieiieie e 18
Tabel 3. Hasil GC-MS Ekstrak Metanol Daun Ketapang...........cccccooeevverieennnne. 26
Tabel 4. Bioaktivitas Lidah Buaya............cccccceeieieiieiie e 28
Tabel 5. Waktu Pelaksanaan Penelitian .............cccooeveiinineiiinciec e 33
Tabel 6. Formulasi Bahan Gel Antijerawat............ccccoovvevieieiiieieeie e 34
Tabel 7. Pengujian Formulasi Gel Antijerawat............cccocveveviveieenecic s, 35
Tabel 8. Hasil Pengamatan Formulasi Gel Antijerawat..............cccccoeevevveiieennene. 43
Tabel 9. Zona hambat gel terhadap bakteri penyebab jerawat...............c.ccoc....... 45
Tabel 10. Hasil uji sifat fiSiK gel........ccoovieiiii e 47
Tabel 11. Hasil pengujian organoleptik gel ...........cccooviieiiieiiiiciiec e, 51

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Desain PENEItIaN .........c.ccoiviiiiiiiieiecese e 62
Lampiran 2. Preparasi Sampel ... 63
Lampiran 3. EKStrakSi MaSErasi ..........ccccueveierieniienisisesisee e 64
Lampiran 4. Pembuatan Formulasi Gel Anti Jerawat ...........cccccvveeevvnrenieenieennnns 66
Lampiran 5. Aktivitas Antibakteri Gel Antijerawat...........cccoeeeveieieniineneninn 68
Lampiran 6. Uji Karakteristik Gel ..o 71
Lampiran 7. Hasil Uji Pendahuluan ... 75
Lampiran 8. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Ketapang.................... 78
Lampiran 9. Hasil Uji ANtIDAKIENT ........ccooiiiiiiiieee e 79
Lampiran 10. Hasil uji sifat kimia dan fisik gel antijerawat.............cccccocevvrenene 80



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang dapat menurunkan
kepercayaan diri. Abhinitha (2019) melaporkan bahwa dari 185 mahasiswa yang
diteliti, sebanyak 171 mahasiswa menyatakan kehilangan kepercayaan diri saat
mengalami jerawat. Kondisi ini menunjukkan bahwa jerawat tidak hanya
berdampak secara fisik, tetapi juga secara psikologis sehingga diperlukan upaya
penanganan yang efektif dan aman (Abhinitha dkk., 2019).

Jerawat diketahui berkaitan erat dengan aktivitas bakteri patogen pada
kulit. Bakteri yang berperan dalam patogenesis jerawat meliputi P. acnes, S.
aureus, dan S. epidermidis. Fourniére dkk. (2020) menjelaskan bahwa ketiga
bakteri tersebut dapat bersifat patogen seiring dengan perubahan lingkungan kulit,
terutama akibat peningkatan produksi sebum pada kelenjar sebaseous yang
terdapat di dalam kulit (Fourniére dkk., 2020). Sebum yang tersusun atas
trigliserida dihidrolisis oleh bakteri P. acnes menjadi asam lemak bebas dan
gliserol. Akumulasi asam lemak bebas menyebabkan penyumbatan pori-pori dan
memicu respon inflamasi yang diperantarai oleh bakteri tersebut, sehingga
terbentuk lesi jerawat (Josse dkk., 2020).

Penanganan Jerawat umumnya diatasi dengan penggunaan antibiotik.
Namun, penggunaan antibiotik dalam jangka panjang berisiko menimbulkan
resistensi bakteri serta menyebabkan iritasi pada kulit (Fatimah Slamet Basuki
dkk., 2021). Kondisi ini mendorong pengembangan alternatif terapi topikal

berbasis bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri dengan efek samping



minimal. Purwoko dkk. (2020) menyatakan bahwa formulasi kosmetik berbahan
herbal semakin banyak dikembangkan untuk mengurangi risiko efek samping
dibandingkan bahan sintetis (Purwoko dkk., 2020). Salah satu tanaman herbal
yang memiliki khasiat antijerawat adalah daun ketapang.

Salah satu tanaman herbal yang berpotensi sebagai agen antijerawat
adalah daun ketapang (T. catappa L.). Putriani dkk. (2024) melaporkan bahwa
daun ketapang memiliki potensi antibakteri pada bakteri penyebab jerawat
(Putriani dkk., 2024). Dewi dkk (2021) mengungkapkan bahwa ekstrak etanol
daun ketapang mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin (A. P. Dewi &
Mardhiyani, 2021). Hasil tersebut sejalan dengan uji pendahuluan yang dilakukan
penulis, yang menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun ketapang mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpen (Lampiran 8).

Allyn dkk. (2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ketapang
kering mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan zona
hambat 1,73-9,06 mm serta Pseudomonas aeruginosa dengan zona hambat 1,83—
6,5 mm (Allyn dkk., 2018). Temuan tersebut diperkuat oleh Putriani dkk (2024)
yang melaporkan aktivitas antibakteri sedang ekstrak etanol daun ketapang pada
konsentrasi 10-40% terhadap S. aureus (Putriani dkk., 2024). Penulis juga telah
melakukan uji pendahuluan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak metanol,
etanol, dan etil asetat terhadap S. aureus, P. acnes, dan S. epidermidis. Hasil uji
pendahuluan yang penulis lakukan menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun
ketapang menghasilkan aktivitas antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan

ekstrak etanol dan etil asetat (Lampiran 7). Temuan ini mengindikasikan bahwa



pelarut metanol berpotensi menghasilkan senyawa aktif yang lebih efektif
terhadap bakteri penyebab jerawat.

Pengembangan bahan antibakteri berbasis tanaman obat umumnya
dikombinasikan dengan formulasi sediaan yang sesuai, salah satunya dalam
bentuk gel. Ansong dkk (2023) telah melakukan enam formulasi yang
mengandung ekstrak herbal yang dibuat menggunakan karbopol 940 1% sebagai
bahan pembentuk gel. Berdasarkan hasil penelitiannya formulasi gel kombinasi
yang terbaik yaitu, aloe vera : Allium cepa (1 : 1) 5% yang menunjukkan
aktivitas sangat baik terhadap bakteri S. epidermidis, S. aureus, Escherichia coli,
P. aeruginosa, dan Candida albicans (Ansong dkk., 2023). Penelitian Bilal dan
Sari Lubis (2022) mengatakan bahwa gel ekstrak etanol lidah buaya dengan
konsentrasi 10% efektif menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes dengan
diameter hambatan mencapai 12,9 mm (Bilal & Sari Lubis, 2022).

Lidah buaya diketahui mengandung senyawa saponin, flavonoid, fenol,
dan tanin yang yang berperan sebagai antibakteri (Yasir dkk., 2021). Penambahan
lidah buaya dalam formulasi gel tidak hanya meningkatkan sifat antibakteri, tetapi
juga mempercepat proses penyembuhan luka (Khan dkk., 2013). Hal ini
disebabkan karena sifatnya yang memiliki kemampuan antiradang, antimikroba,
serta kemampuan dalam mempercepat proses penyembuhan luka (Sanchez dkk.,
2020). Oleh karena itu, penambahan lidah buaya dalam formulasi gel yang
mengandung esktrak metanol daun ketapang dan lidah buaya berpotensi
meningkatkan efektivitas antibakteri sekaligus memperbaiki karakteristik sediaan.

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan aktivitas antibakteri

ekstrak daun ketapang maupun lidah buaya secara terpisah, hingga saat ini belum



ditemukan laporan mengenai formulasi gel berbasis ekstrak metanol daun
ketapang dengan penambahan lidah buaya serta evaluasi efektivitasnya terhadap
bakteri penyebab jerawat. Ketiadaan kajian ini menunjukkan adanya celah
penelitian yang perlu diisi untuk mengembangkan formulasi gel antijerawat
berbasis kombinasi bahan alam yang efektif dan aman.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat
formulasi gel ekstrak metanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) dengan
penambahan lidah buaya (aloe vera) berpengaruh terhadap bakteri penyebab

jerawat.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Jerawat disebabkan oleh aktivitas bakteri patogen kulit seperti P. acnes, S.
aureus, dan S. epidermidis, sehingga diperlukan sediaan topikal yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat secara efektif.

2. Penggunaan antibiotik dalam terapi jerawat berpotensi menimbulkan
resistensi bakteri dan iritasi kulit, sehingga diperlukan alternatif pengobatan
berbasis bahan alam yang lebih aman untuk penggunaan jangka panjang.

3. Daun ketapang diketahui mengandung senyawa aktif antibakteri, namun
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan dalam
proses ekstraksi, sehingga diperlukan pemilihan pelarut yang tepat untuk
menghasilkan aktivitas antibakteri optimal.

4. Ekstrak metanol daun ketapang menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih

tinggi berdasarkan uji pendahuluan, namun belum diketahui efektivitasnya



setelah diformulasikan dalam bentuk sediaan gel terhadap bakteri penyebab
jerawat.

5. Lidah buaya memiliki aktivitas antibakteri dan sifat pendukung penyembuhan
kulit, namun pengaruh penambahannya dalam formulasi gel ekstrak daun
ketapang terhadap efektivitas antibakteri belum dilaporkan secara ilmiah.

6. Sediaan gel antijerawat tidak hanya dituntut efektif secara biologis, tetapi
juga harus memiliki sifat fisik dan kimia yang sesuai dengan kulit, sehingga
diperlukan evaluasi karakteristik gel untuk memastikan stabilitas dan

kenyamanan penggunaan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
penelitian ini yaitu penggunaan antibiotik dalam terapi jerawat berpotensi
menimbulkan resistensi bakteri dan iritasi kulit, sehingga diperlukan alternatif
pengobatan berbasis bahan alam yang lebih aman untuk penggunaan jangka
panjang. Untuk menjawab permasalahan ini maka pada penelitian dilakukan
pembuatan gel antijerawat dengan penambahan ekstrak metanol daun ketapang
dengan beberapa konsentrasi ekstrak 10, 15, 20, 25, dan 30% dengan penambahan
lidah buaya. Penentuan gel atijerawat dapat dilihat melalui aktivitas antibakteri,
hasil sifat kimia dan fisik dan organoleptik gel ekstrak metanol daun ketapang.
D. Rumusan Masalah

Rumusan  masalah penelitian ini adalah efektivitas formulasi gel
antibakteri dari ekstrak metanol daun ketapang (T. catappa L.) dengan berbagai
konsentrasi ( 10, 15, 20, 25, dan 30%) dengan penambahan lidah buaya (aloe

vera) terhadap bakteri penyebab jerawat.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu

1. Memformulasikan ekstrak kasar metanol daun ketapang dengan beberapa
konsentrasi ( 10, 15, 20, 25, dan 30%) dalam bentuk gel antijerawat.

2. Menentukan aktivitas antibakteri gel ektrak metanol daun ketapang terhadap
bakteri penyebab jerawat.

3. Pengujian sifat kimia dan sifat fisik gel antijerawat meliputi uji pH,
homogenitas, daya sebar, dan daya lekat dan pengujian organoleptik melalui
uji warna, bau, dan tekstur

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyampaikan informasi
mengenai aktivitas antibakteri dan sifat fisik pada formulasi gel ektrak metanol
daun ketapang (T. catappa L.) dengan penambahan lidah buaya (Aloe vera)

terhadap bakteri penyebab jerawat.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa,

1. Ekstrak metanol daun ketapang dengan konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan 30%
dapat diformulasikan sebagai sediaan gel antijerawat.

2. Gel dengan konsentrasi 30% ekstrak metanol daun ketapang menunjukkan
aktivitas antibakteri paling kuat terhadap bakteri S. aureus dan P . acnes.

3. Variasi konsentrasi ekstrak memengaruhi sifat kimia dan fisik gel, meliputi
pH, daya sebar, daya lekat, dan homogenitas. Peningkatan konsentrasi ekstrak
cenderung menurunkan pH, meningkatkan daya sebar dan daya lekat, dan
menurunkan homogenitas. Secara keseluruhan, konsentrasi 15%-25%
memberikan hasil paling baik dalam uji sifat fisik, sedangkan formulasi
dengan konsentrasi 20% menjadi yang paling disukai berdasarkan uji
organoleptik (warna, bau, dan tekstur).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pada penelitian selanjutnya
untuk melakukan pengujian dengan konsentrasi ekstrak metanol daun ketapang

yang lebih rendah untuk mendapatkan bentuk gel yang optimal.
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